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Abstract

The issues faced by Small and Medium Enterprises (SMESs) in tourism villages, particularly
regarding efficiency and effectiveness in the production process, remain an under-
researched area. Most studies focus more on the development of tourism attractions and
accommodations. However, within the 3S tourism concept (something to see, something to
do, something to buy), the aspect of "something to buy" also deserves attention. This study
aims to analyze the challenges and opportunities of utilizing technology to support product
development for SMEs in Desa Wisata Wates Jaya, as well as to explore appropriate
strategies for implementing technology in SME operations. Preliminary research has
revealed that, in addition to capital issues, the workforce driving the SMEs in Wates Jaya
Village lacks motivation in production. Problems related to calculating the cost of goods
sold (COGS), forecasting raw material needs, and manual and disorganized
bookkeeping/administrative processes have been identified as key concerns. This study
adopts a qualitative approach using a case study of SMEs in Desa Wisata Wates Jaya.
Data collection techniques include interviews, observation, and documentation. The
findings show that SMEs in Wates Jaya Tourism Village already have a "local champion”
who acts as a driving force, serving as a mediator, facilitator, and mobilizer. Support from
village officials also strengthens the development of SMEs in the area. However, the lack of
trained human resources, particularly in administrative tasks, and the underutilization of
technology are notable weaknesses that hinder progress. An integrated system is expected
to reduce minor errors through automation, which could also assist with administrative
tasks, allowing SMEs in Desa Wisata Wates Jaya to become more resilient and thrive in the
future

Keywords : SMEs, Tourism Village, Local Champion, Inventory Management System,
Sustainable Tourism

1. PENDAHULUAN

Desa wisata merupakan salah satu solusi dalam memutar roda ekonomi masyarakat
yang bergerak di bidang pariwisata. Menurut Sandiaga Uno, Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, semua sustainable development goals ada di desa wisata. Di tahun 2024
bahkan ditargetkan pembentukan sebanyak 6.000 desa wisata dan jika terwujud maka akan
dapat berkontribusi sekitar 4,5% terhadap PDB secara nasional AlFirdausi. Partisipasi
masyarakat dalam pembangunan dan pengembangan desa wisata menunjukkan
adanya peran aktif kelompok masyarakat setempat (Al Firdausi, 2023)
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Dalam pengembangan destinasi wisata, konsep kegiatan wisata yaitu 3S
(something to see, something to do, something to buy) perlu menjadi perhatian . Konsep ini
juga sangat diperlukan dalam pengembangan desa wisata sebagai sebuah destinasi wisata.
Dalam penelitian ditemukan bahwa aspek something to buy adalah aspek yang masih
sangat perlu dikembangkan di Desa Sembungan, Wonosobo, Jawa Tengah, karena fokus
yang dikembangkan selama ini lebih banyak pada aspek something
to see.

Something to buy terkait dengan suvenir dan oleh-oleh yang dibeli di sebuah daerah
wisata . Wisatawan memerlukan oleh-oleh khas destinasi yang dikunjunginya, untuk
dibawa pulang. Penyediaan suvenir dan oleh-oleh di desa wisata tentunya memerlukan
keterlibatan dan partisipasi masyarakat lokal sebagai produsen. Konsep pariwisata berbasis
masyarakat sangat penting dalam mendukung pariwisata berkelanjutan dengan memenuhi
kriteria tertentu seperti keberlanjutan lingkungan, penerimaan sosial dan budaya, viabilitas
ekonomi, dan kesesuaian teknologi. Dalam konteks pengembangan pariwisata desa,
kesadaran dan pembangunan keterampilan komunitas secara berkelanjutan penting untuk
menciptakan produk lokal yang khas yang dapat dipasarkan sebagai cinderamata unik .

Masyarakat lokal sebagai sumber daya utama penyedia oleh-oleh ini merupakan
UMKM penggerak ekonomi desa. Di desa Wates Jaya ada sekitar 40 UMKM yang terdata,
namun tidak semuanya terbilang aktif berproduksi. Desa Wates Jaya berada di Kabupaten
Bogor paling selatan, berbatasan dengan Kabupaten Sukabumi. Destinasi wisata Danau
Lido yang sudah sangat terkenal sejak masa kolonial secara administratif masuk dalam area
Desa Wates Jaya. Udara sejuk dan segar, panorama keindahan alam yang berada di antara
Gunung Gede Pangrango dan Gunung Salak, serta limpahan air jernih dari aliran sungai
Cisadane ini menjadi magnet bagi wisatawan. Desa Wisata Wates Jaya merupakan desa
wisata berkembang yang mengunggulkan potensi wisata alam. Namun potensinya sebagai
destinasi wisata budaya dan gastronomi juga mulai dikembangkan .

Sayangnya, sebagai sebuah destinasi wisata, produk oleh-oleh dan suvenir produksi
UMKM lokal belum terkelola dengan baik. Dari hasil riset pendahuluan yang dilakukan
juga didapati kenyataan bahwa dalam diri UMKM sendiri pun masih ada permasalahan.
Selain persoalan modal, SDM penggerak UMKM desa Wates Jaya juga seperti kurang
bersemangat dalam berproduksi. Isu seputar cara penghitungan HPP (Harga Pokok
Penjualan), cara menghitung penyediaan bahan  baku/forecasting,  urusan
pembukuan/administratif yang masih manual dan cenderung berantakan, hingga pemasaran
menjadi permasalahan utama.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menemukan bahwa masih ada
permasalahan dalam pengembangan UMKM desa, antara lain adalah sumber daya
manusia dan masih belum dimanfaatkannya teknologi dalam membantu menunjang
proses produksi UMKM. Hasil penelitian juga menyebutkan bahwa UMKM Desa Wisata
Padusan Pacet Mojokerto Jawa Timur menghadapi tantangan yang cukup besar dalam
mempertahankan dan mengembangkan roda bisnisnya. Masalah umum yang dihadapi
adalah tidak adanya kemampuan terkait aspek akuntabilitas dan pengelolaan keuangan
karena terdapat transaksi yang tidak tercatat secara optimal pada pengukuran dan
perlakuannya.
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Agar dapat bersaing, UMKM di desa wisata harus lebih gesit dan merespons
perubahan dengan lebih cepat. UMKM harus adaptif terhadap pemanfaatan teknologi
digital. Melalui proses otomatisasi, teknologi dapat mengurangi error atau kesalahan
sepele, termasuk hal-hal yang bersifat administratif. Misalnya untuk perhitungan
penyediaan stok bahan baku. Pemesanan bahan baku yang berlebih akibat perhitungan yang
kurang cermat dapat diatasi dengan penggunaan sistem EOQ (Economic Order Quantity)
sehingga pengeluaran untuk pembelian bahan baku dapat lebih dioptimalkan.

Untuk mengatasi permasalah tersebut, diperlukan pengembangan sebuah sistem
manajemen terintegrasi untuk mendukung pengembangan produk Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) dalam pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Wates Jaya. UMKM
Desa Wisata Wates Jaya harus mulai bertransformasi memanfaatkan teknologi sederhana
untuk memudahkan pekerjaan. Secara keseluruhan, sistem ini memerlukan pendekatan
holistik yang mempertimbangkan keterlibatan komunitas, pelestarian budaya lokal,
keberlanjutan, dan strategi pemasaran yang efektif. Dengan mengintegrasikan elemen-
elemen ini dan memanfaatkan wawasan dari berbagai studi tentang pengembangan
pariwisata berkelanjutan, Desa Wisata Wates Jaya dapat meningkatkan penawaran
pariwisatanya sambil mempertahankan warisan unik mereka dan memupuk pertumbuhan
ekonomi.

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana tantangan dan peluang
pemanfaatan teknologi dalam mendukung pengembangan produk UMKM Desa Wisata
Wates Jaya, serta bagaimana strategi yang tepat dalam mengimplementasikan teknologi
dalam operasional UMKM. Transformasi digital diharapkan dapat meningkatan efisiensi
operasional, akses ke pasar yang lebih luas, dan kemampuan menganalisis data untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik bagi para UMKM Desa Wisata Wates Jaya.

2. METODE PENELITIAN
Melalui pendekatan kualitatif dengan tinjauan literatur, penelitian ini menawarkan

solusi dalam mengatasi permasalahan terkait strategi pengelolaan pada manajemen
persediaan di UMKM Desa Wisata Wates Jaya, dengan menggunakan teknologi yang
efektif dan transformasi digital. Strategi ini mencakup pengembangan rencana strategis
teknologi yang selaras dengan tujuan bisnis, pemilihan dan integrasi sistem yang sesuali,
serta pelatihan dan pengembangan keterampilan para pelaku UMKM.

Penerapan teknologi digital yang tepat dapat membantu UMKM mengotomatiskan
proses bisnis, mengurangi biaya operasional, serta meningkatkan produktivitas dan inovasi.
Transformasi digital bukan sekedar adopsi teknologi namun juga perubahan proses kerja
dan pola pikir untuk menciptakan nilai tambah berkelanjutan bagi UMKM. Dengan
dukungan yang memadai dan strategi yang terencana, UMKM dapat mengatasi tantangan
dan memanfaatkan peluang digital untuk pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
UMKM Desa Wates Jaya sedikit demi sedikit mulai menjali networking dan

mendapat kesempatan untuk melakukan branding melalui kegiatan bazaar, baik yang
dilakukan dalam wilayah Desa Wates Jaya ataupun desa lain. Ipah Sarifah yang biasa
disapa Ifah, sebagai motor penggerak UMKM dapat disebut sebagai seorang champion.
Seorang local champion harus berperan sebagai mediator, fasilitator, dan mobilisator.
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Dalam pengembangan desa wisata, local champion berperan memberikan dorongan
kepada masyarakat desa. Peran dan fungsi yang sama juga berlaku dalam UMKM.
Pemberdayaan UMKM perlu dilakukan melalui pengembangan klaster dalam upaya untuk
mengelompokkan industri inti yang saling berhubungan, baik industri pendukung
(supporting industries), industri terkait (related industries), jasa penunjang, infrastruktur
ekonomi, penelitian, pelatihan, pendidikan, infrastruktur informasi, infrastruktur teknologi,
sumber daya alam, serta lembaga-lembaga terkait. Dengan bekerja sama dalam satu klaster,
maka perusahaan-perusahaan atau industri-industri terkait akan memperoleh manfaat sinergi
dan efisiensi dari pada bekerja sendiri-sendiri. Dalam pengembangannya ini diperlukan
seorang local champion untuk menjadi mitra bagi fasilitator.

Dalam pengembangan UMKM Desa Wates Jaya, ditunjuk satu orang koordinator
untuk setiap RW yang ada. Setiap koordinator bertugas mendata siapa saja warganya yang
memiliki usaha aktif. Menurut Ifah, tercatat ada sekitar 40 UMKM aktif di Desa Wates
Jaya. Usahanya beragam, mulai dari penjual kaki lima, penjual yang memiliki lapak sendiri,
penjual yang berproduksi berdasarkan pesanan (PO), usaha bertani hingga beternak. Dari
data survey yang dilakukan melalui penyebaran link google form kepada para UMKM
Wates Jaya, UMKM yang menjual makanan, ada beberapa yang sudah memiliki NIB
(Nomer Induk Berusaha) serta sertifikat halal, dan sebagian besar merupakan pengurus inti.
Beberapa orang juga sudah pernah mendapatkan training dari pihak pemerintah desa,
pemerintah pusat,akademisi ataupun pihak swasta sepeti bank, misalnya. Pelatihan seperti
digital marketing, public speaking, hingga training untuk peningkatan produktivitas.
Beberapa kendala yang menjadi concern pada UMKM, selain masalah permodalan dan
pemasaran, adalah ketersediaan bahan baku, fasilitas produksi, dan seputar perhitungan
HPP (Harga Pokok Penjualan).

UMKM Desa Wates Jaya juga sudah mendapatkan kepercayaan dari Bank BRI
setempat untuk membuka gerai di depan area kantor Bank BRI Cigombong. Produk-
produk hasil UMKM desa dipajang di etalase gerai dan gerai juga membuka area makan
dengan menyajikan menu seperti seblak dan minuman. Kepala Cabang BRI juga
menyampaikan bahwa tim BRI akan menunjuk Desa Wates Jaya sebagai salah satu
kandidat dalam Lomba Desa BRILian. Sejak dijalankan pada 2020, program Desa BRILiaN
telah diikuti 3.178 desa yang berkomitmen untuk maju melalui berbagai program. Desa
BRILiaN mengembangkan empat aspek yang terdapat dalam desa. Pertama, BUMDes
sebagai motor ekonomi desa. Kedua, digitalisasi. Inisiatif ini dilakukan dengan
mengimplementasikan produk dan aktivitas digital di desa. Ketiga, sustainability yang
tangguh dalam membangun desa. Keempat, kreatif dalam menciptakan inovasi.
Menurutnya, Desa Wates Jaya memiliki potensi untuk menjadi desa maju karena adanya
motor-motor penggerak dari para UMKM vyang aktif dalam menciptakan inovasi, salah
satunya adalah dengan adanya produk hiasan bunga dari plastik kresek bekas.

Rudi Irawan, Kepala Desa Wattes Jaya, juga memberi dukungan penuh pada para
UMKM. Menurutnya, per tahun setidaknya ada 2 kali event besar skala nasional yang
diadakan di area Desa Wates Jaya. Salah satunya adalah event yang diselenggarakan di
MNC Land yang areanya masih berada dalam kawasan Desa Wates Jaya. Rudi menyatakan
bahwa ia memberikan support penuh untuk perkembangan UMKM desa, salah satunya
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dengan berkoordinasi dengan pihak pengelola event agar UMKM desa mendapatkan area
untuk dapat memperkenalkan produk UMKM Desa Wates Jaya. Sayangnya, menurut Rudi,
UMKM desa belum sepenuhnya siap untuk mulai ‘go public’. Hanya ada beberapa UMKM
saja yang benar-benar aktif dan memiliki kapasitas produksi yang cukup baik. Dari hasil
penelurusan tersebut, peneliti berhasil memetakan analisis SWOT untuk UMKM Desa
Wates Jaya berikut strateginya seperti berikut ini:

Tabel 1. Analisis SWOT UMKM Desa Wisata Wates

Jaya
Strenght Weakness

1. Koordinator penggerak yang aktif 1. Legalitas belum ada
2. Produk UMKM bervariasi 2. Pemasaran dan promosi yang masih terbatas
3. Lokasi desa strategis 3. Pemanfaatan teknologi masih terbatas
4. Support dari perangkat desa 4. Kurangnya pelatihan yang diikuti

5. Kapasitas produksi UMKM masih terbatas

6. Kemampuan SDM UMKM yang masih terbatas

Opportunities Threats

1. Banyaknya event yang diselenggarakan di area 1. Perkembangan teknologi yang ‘'memaksa’ UMKM
desa harus adaptif
2. Network dengan pihak BRI 2. Produk UMKM lain dari desa wisata sekitar
3. Penetapan KEK di area desa
4. Desa wisata menjadi alternatif wisata minat
khusus yang banyak diminati

Sumber: diolah oleh peneliti

Strategi SO
1. Aktif terlibat dalam event sebagai media promosi
2. UMKM mempersiapkan diri agar bisa mendapatkan bantuan pendanaan dari Bank
3. UMKM membuka gerai UMKM di Lokasi strategis, dan memiliki ikon produk
unggulan dari desa

Strategi ST
1. UMKM mempersiapkan diri dengan transformasi digital
2. Meningkatkan kualitas produk UMKM agar dapat bersaing

Strategi WO
1. Mengurus legalitas usaha agar lebih kredible
2. Mengikuti pelatihan-pelatihan untuk upgrading

Strategi WT
1. Memanfaatkan teknologi sederhana untuk efisiensi dan efektivitas produksi
2. Memanfaatkan teknologi digital untuk memasarkan produk
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Dalam pengembangan strateginya, saat ini Sistem Manajemen Terpadu untuk
Mendukung Pengembangan Produk UMKM pada Pariwisata Berkelanjutan di Desa Wisata
Wates Jaya, Kabupaten Bogor, merupakan solusi yang peneliti tawarkan. Sistem yang
sudah disiapkan dalam format digital diharapkan mampu mempermudah para UMKM
untuk menggunakannya. Teknologi sederhana yang ditawarkan ini dapat mengurangi
kemungkinan salah hitung, mempermudah dalam pembukuan, dan membuat semua
transaksi dan aktivitas dapat tercatat.

4. KESIMPULAN

UMKM Desa Wisata Wates Jaya memiliki potensi yang cukup baik untuk dapat
berkembang menjadi lebih baik. Adanya local champion dan lokasi desa yang terbilang
strategis karena berada dalam area wilayah KEK (Kawasan Ekonomi Eksklusif)
memberikan peluang untuk dapat terlibat dan berpastisipasi aktif dalam setiap event yang
diselenggarakan di area tersebut. Perangkat desa yang memiliki hubungan baik dengan
pihak penyelenggara event menjadi kesempatan yang sangat baik untuk dapat memasarkan
dan mempromosikan produk-produk khas UMKM. Namun, para pelaku UMKM tentunya
perlu meningkatkan kualitas, khususnya dari sisi sumber daya manusia di egar digital saat
ini. Pengembangan sistem manajemen terintegrasi yang dioperasikan melalui pemanfaatan
teknologi sederhana merupakan strategi yang tepat dan sangat diperlukan demi
meningkatkan efisiensi dan efektifitas produksi para UMKM di Desa Wisata Wates Jaya.
Sistem ini dapat mengurangi kesalahan sepele melalui proses otomatisasi yang sekaligus
juga dapat membantu hal-hal yang bersifat administratif. Implementasi sistem ini dimulai
dari para local champion yang selanjutnya akan menyebarkan dan mengajarkan
penggunaan metode ini kepada para pelaku UMKM lain sehingga pada akhirnya semua
UMKM Desa Wisata Wates Jaya dapat bertransformasi menjadi UMKM maju dengan
produk-produk unggulan yang dikenal, diminati, dan diakui secara lebih luas.
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